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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model contextual teaching and learning
terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian guasi excperimental design dengan bentuk fime series design. Populasi seluruh peserta didik
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah (MI) di Kota Sorong tahun pelajaran 2021/2022. Teknik
sampling menggunakan custer random sampling, dengan jumlah sampel 30 peserta didik MI Al-
Ma’arif Kota Sorong. Teknik analisis data dalam penelitian ini memggunakan uji paired sample
t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dati penerapan
model contextnal teaching and learning tethadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

Abstact

The purpose of this study was to determine the effect of the contextual teaching and learning
model on students' mathematical communication skills. This study uses a quasi-experimental
design research in the form of a time series design. The population is all fourth grade students
of Madrasah Ibtidaiyah (MI) in Sorong City for the 2021/2022 academic yeat. The sampling
technique used cluster random sampling, with a sample size of 30 students of MI Al-Ma'arif
Sorong City. The data analysis technique in this study used the paired sample t-test. The
results showed that there was a significant influence from the application of the contextual
teaching and learning model on students' mathematical communication skills.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran yang efektif (Sudarsana et al., 2018). Pendidikan sekolah di Indonesia terbagi menjadi
beberapa struktur kurikulum. Struktur kurikulum pendidikan dasar berisi muatan pembelajaran atau mata
pelajaran yang dirancang untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki peserta didik. Struktur
kurikulum terdiri atas beberapa muatan pembelajaran. Salah satu muatan pembelajaran dalam struktur

kurikulum yaitu Matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan diberbagai jenjang pendidikan
mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi, hal ini disebabkan karena pentingnya matematika untuk
diterapkan dikehidupan sehari-hari. Hal ini dapat diketahui melalui setiap kegiatan manusia yang sering
sekali terkait dengan matematika. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sangat
tergantung kepada perkembangan pendidikan dalam pengajaran di sekolah-sekolah terutama pendidikan
matematika. Pembelajaran matematika disekolah merupakan sarana berpikir yang jelas, kritis, kreatif,

sistematis, dan logis (Sabroni, 2017).

Tujuan umum pembelajaran matematika sebagaimana dirumuskan dalam Perwendifnas No 22
Tabun 2006 adalah untuk memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
menerapkan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam memecahkan masalah;
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat
generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan ide dan pernyataan matematika; memecahkan masalah yang
meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, melengkapi model dan
menginterpretasikan solusi yang diperoleh; serta mengkomunikasikan ide dengan simbol, tabel, diagram

atau cara lain untuk memperjelas situasi atau masalah.

Mengkomunikasikan ide dengan simbol, tabel, diagram atau cara lain untuk memperjelas situasi
atau masalah merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika yang dirancang dalam Permendiknas
No 22 Tabun 2006. Dalam hal ini, komunikasi matematis perlu menjadi fokus perhatian dalam
pembelajaran matematika, sebab melalui komunikasi peserta didik dapat mengemukakan ide-ide
matematikanya. Akan tetapi kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih tergolong rendah, hal
ini sejalan dengan pendapat Rahmawati (2013) yang menyatakan bahwa kemampuan komunikasi
matematis peserta didik di sekolah dasar masih rendah, dikarenakan pelaksanaan pembelajaran masih

jarang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengomunikasikan ide-idenya.

Komunikasi matematis merupakan alat bantu dalam transmisi pengetahuan matematika atau
sebagai pondasi dalam membangun pengetahuan matematika (Umar, 2012). Menurut Harianja (2019)
Kemampuan komunikasi matematis dapat diartikan sebagai suatu kemampuan peserta didik dalam
menyampaikan sesuatu yang diketahuinya melalui peristiwa berupa dialog atau saling hubungan yang
terjadi di lingkungan kelas, di mana terjadi pengalihan pesan. Pesan yang dikirimkan berisi tentang materi

matematika yang dipelajari peserta didik, misalnya berupa konsep, rumus atau strategi penyelesaian suatu
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masalah. Pihak yang terlibat dalam peristiwa komunikasi di dalam kelas adalah guru dan peserta didik.

Cara pengalihan pesannya dapat secara lisan maupun tertulis.

Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis peserta didik menurut NCTM (2000), yaitu
mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tertulis, dan mendemonstrasikannya secara visual;
memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide matematika baik secara lisan maupun bentuk
visual lainnya; dan menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan strukturnya untuk

menyajikan ide, menggambarkan hubungan-hubungan.

Berdasarkan hasil observasi awal di MI Al-Ma’arif Kota Sorong, pembelajaran yang dilakukan
terkesan monoton, sehingga timbul kejenuhan pada peserta didik. Hal tersebut dapat berdampak pada
kemampuan komunikasi matematis peserta didik, dikarenakan pembelajarannya tidak melibatkan peserta
didik secara langsung dalam pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu menggunakan model pembelajaran

yang dapat melibatkan peserta didiknya dalam proses pembelajaran.

Salah satu model yang dapat digunakan oleh guru yaitu model Contextual Teaching and 1earning.
Menurut Sujana dan Sopandi (2020), model contextual teaching and learning merupakan model pembelajaran
yang menckankan pada partisipasi penuh peserta didik dalam mencari materi yang akan dipelajari,
kemudian menghubungkannya dengan situasi dunia nyata yang mendorong peserta didik untuk

menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu, penerapan model Contextual Teaching and ILearning dianggap dapat
mengoptimalkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik, dikarenakan model tersebut
menekankan pada keterlibatan peserta didik secara penuh dalam pembelajaran. Adapun model
pembelajaran tersebut dapat membantu peserta didik dalam mengomunikasikan ide-idenya dengan
menghubungkan pembelajaran pada situasi nyata yang dapat membantu dalam kehidupan sehari-harinya.
Berdasarkan hal itu, maka perlu adanya kajian penelitian mengenai penerapan model Contextual Teaching

and Learning terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dalam penelitian ini akan mengkaji mengenai perbedaan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik di MI Al-Ma’arif Kota Sorong dengan menerapkan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning. Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu: apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan komunikasi matematis
peserta didik di MI Al-Ma’arif Kota Sorong setelah diterapkan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning?. Oleh sebab itu, tujuan dalam penelitian ini untuk menguji penerapan model Contextual Teaching

and Learning terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

METODE
Penelitian ini akan dilaksanakan di MI Al-Ma’arif Kota Sorong yang beralamat di JI. Basuki
Rahmat KM 9,5 Kelurahan Kladufu, Distrik Sorong Timur, Kota Sorong, Provinsi Papua Barat. Jenis

penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan desain gwasi experimental design dalam
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bentuk Zime series design. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model contexctual teaching and learning yang
merupakan freatment penelitian, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah komunikasi

matematis peserta didik. Adapun skema dalam penelitian ini pada Tabel 1.

Tabel 1. Skema Penelitian Time Series Design

Prestest Treatment Postest
010,050, X 0506070g

Keterangan

O1: DPretest 1

O,: Pretest 2

O3: Pretest 3

Oy4: Pretest 4

X Treatment (Penerapan model contextual teaching and learning)
Os5: Posttest 1

Og: Posttest 2

O7: Posttest 3

Ogs: Posttest 4

Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas IV Madrasah Ibtidaiyah (MI) di
Kota Sorong tahun pelajaran 2021/2022 dengan jumlah sebanyak 374 peserta didik. Teknik sampling
yang digunakan adalah cluster random sampling. Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu kelas IV A MI Al-
Ma’arif Kota Sorong yang berjumlah 30 peserta didik. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tes berupa pretest posttest. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistik
(Wi paired sample t-tesd). Adapun teknik analisis statistik (uji paired sample t-test) digunakan untuk melihat
perbedaan yang signifikan pada kemampuan komunikasi matematis peserta didik setelah diterapkannya

model Contextual Teaching and L earning.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian komunikasi matematis peserta didik terbagi menjadi dua bagian, yaitu data
sebelum diberikan perlakuan (prefesf) dan data setelah diberikan perlakuan (postzes?) yang telah dilakukan
tethadap 30 responden yang berasal dari kelas IV A MI Al-Ma’arif Kora Sorong. Berikut statistik

deskriptif prefest komunikasi matematis peserta didik dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Statistik Deskriptif Pretest

Data N Min. Max. Mean
Pretest 1 30 38 69 51,46
Pretest 2 30 38 75 51,16
Pretest 3 30 34 69 50,86
Pretest 4 30 34 75 51,26

Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif Prefest terdapat empat kali prefest yang dilakukan pada
kelas IV dengan jumlah responden 30 peserta didik dengan rata-rata berada pada kisaran 50-51.

Selanjutnya statistik deskriptif postest komunikasi matematis peserta didik dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Statistik Deskriptif Posttest

Data N Min. Max. Mean
Posttest 1 30 75 94 85,67
Posttest 2 30 75 97 85,23
Posttest 3 30 75 94 85,57
Posttest 4 30 75 94 85,17

Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif posttest terdapat empat kali postzest yang dilakukan pada

kelas IV dengan jumlah responden 30 peserta didik dengan rata-rata berada pada kisaran 85.

Sebelum melakukan uji paired sample ¢ test sebagai uji yang digunakan untuk mengetahui perbedaan
kemampuan komunikasi matematis siswa setelah menerapkan model Contextual Teaching and 1earning,
terlebih dahulu hasil data prefest dan postrest harus melakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat. Uji
normalitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS versi 23 dengan
teknik Shapiro-Wilk. Apabila nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.

Adapun hasil uji normalitas prefest dan posttest ditunjukkan pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Hasil Data Statistic Df Sig.
Pretest 0,953 30 0,199
Posttest 0,972 30 0,602

Berdasarkan pengambilan keputusan, jika nilai signifikasi yang diperoleh lebih besar dari 0,05
maka data tersebut berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pada data prefest menunjukkan nilai signifikasi
sebesar 0,19 lebih besar dari 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa data prefest berdistribusi normal.
Berikutnya Hasil uji normalitas pada data posttest menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,60 lebih besar dari
0,05, maka dapat dinyatakan bahwa data postzest juga berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas
tersebut, maka dapat dilanjutkan dengan melakukan uji paired sample t test untuk mengetahui perbedaan

kemampuan komunikasi matematis siswa setelah menerapkan model Contextual Teaching and Learning.

Uit paired sample t fest dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS versi 23 dengan
melihat nilai signifikasi. Apabila nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan
menerapkan model contextual teaching and learning pada pembelajaran matematika kelas IV MI Al-Ma’arif

Kota Sorong. Adapun hasil uji pazred sample ¢ test ditunjukkan pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Paired Sample T Test
95% Confidence Interval

Hasil Data of the Difference T Sig.
Lower Upper
Pretest 37,61 3044 1941 0,00
Posttest

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test menggunakan SPSS versi 23, nilai signifikasi sebesar 0,00 lebih

kecil dari 0,05. Maka dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan
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komunikasi matematis peserta didik dengan menerapkan model contextual teaching and learning dalam

pembelajaran matematika kelas IV MI Al-Ma’arif KKota Sorong,.
Pembahasan

Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik
dengan menerapkan model contextual teaching and learning (CTL) dalam pembelajaran matematika. Hasil
dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Firmansyah et al., 2018), bahwa
penerapan model contextual teaching and learning dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
peserta didik. Menurut (Astuti, 2015) komunikasi merupakan kegiatan rutin setiap interaksi antara dua
orang atau lebih. Umar (2012) mengemukakan bahwa komunikasi matematis merupakan alat bantu dalam
transmisi pengetahuan matematika atau sebagai pondasi dalam membangun pengetahuan matematika.
Sedangkan menurut Harianja (2019) Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan peserta
didik dalam menyampaikan sesuatu yang diketahuinya melalui peristiwa berupa dialog atau saling

hubungan yang terjadi di lingkungan kelas, di mana terjadi pengalihan pesan.

Kemampuan komunikasi matematis menurut (Astuti, 2015) meliputi kemampuan peserta didik
dalam: (1) menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematika; (2) menjelaskan
ide, situasi dan relasi matematik secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar;
(3) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika; (4) mendengarkan, berdiskusi,
dan menulis tentang matematika; (5) membaca dengan pemahaman atau presentasi matematika tertulis;
(6) membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi; (7) menjelaskan dan

membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari.

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, pembelajaran dengan menerapkan model contextual teaching
and learning (CTL) dapat menjadi salah satu model pembelajaran yang direkomendasikan oleh guru dalam

mengoptimalkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada analisis data dan pembahasan, maka kesimpulan
dalam penelitian ini yaitu: terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan komunikasi matematis
peserta didik dengan menerapkan model contextual teaching and learning (CTL). Penerapan model contextual
teaching and learning dapat mengoptimalkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Oleh sebab
itu, peneliti sangat merekomendasikan guru untuk menerapkan model contextual teaching and learning agar

dapat mengoptimalkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.
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